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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL SIMAS ERIC TERHADAP 

KEMAMPUAN  PEMECAHAN  MASALAH DAN SIKAP 

KREATIF KELAS VII MATA PELAJARAN IPA BIOLOGI 

 

Oleh 

Ajeng Kuswisnu Wardani 

 

Penelitian ini dilakukan atas latar belakang kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap kreatif peserta didik kelas VII mata 

pelajaran IPA Biologi di SMPN 1 Madang Suku III tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

Simas Eric terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif 

kelas VII. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode Pre-Experimental Design. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dengan perolehan tiga kelas pembanding 

meliputi kelas penelitian 1, kelas penelitian 2, dan kelas penelitian 3. 

Teknik pengumpulan data melalui pretes dan posttest test kemampuan 

pemecahan masalah, dan angket sikap kreatif. Uji instrument 

menggunakan Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Tingkat Kesukaran, dan 

Uji Daya Beda. Analisis penelitian menggunakan N-Gain sedangkan uji  

prasyarat menggunakan Uji One Sample T-Test. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh model Simas Eric terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif pada peserta didik 

hal ini dapat dilihat nilai uji One Sample T-Test kemampuan 

pemecahan masalah memperoleh nilai  sig. pretes 0,00 dan nilai sig. 

posttest 0,01 ≤ 0,05 maka H1 diterima. Sedangkan untuk nilai uji One 

Sample T-Test angket sikap kreatif memperoleh nilai sig. pretes 0,00 

dan nilai sig. posttest 0,00 ≤ 0,05 maka H1 diterima. 

 

Kata Kunci: Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungan, Kemampuan 

Pemecahan Masalah, Model Simas Eric, Sikap Kreatif 
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MOTTO 

 

 (٦(إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )٥فَإنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )

 

 “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudaha” 
1
 

 

(Q.S Al- Insyirah [94]:5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis akan memaparkan arti dari judul penelitian yang 

sudah dipilih, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

Adapun judul yang dipilih oleh peneliti yaitu Pengaruh Model 

Simas Eric Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Sikap 

Kreatif Kelas VII Mata Pelajaran IPA Biologi. Adapun pemaparan 

istilah judul yang digunakan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Perubahan ialah adanya reaksi yang ditimbulkan dari 

kejadian atau peristiwa yang terbentuk akibat adanya tindakan 

yang mempengaruhi.
1
 Tindakan yang dilakukan bisa 

mengakibatkan perubahan sesuatu yang di ada di sekitarnya 

seperti perilaku suatu individu .  

2. Model Simas Eric 

Model Simas Eric merupakan model yang melatih peserta 

didik untuk memiliki sifat mandiri dalam menyelesaikan 

masalah pada kegiatan pembelajaran serta mengembangkan 

kemampuan menyampaikan ide ataupun hasil pembelajaran.
2
 

Model Simas Eric memantau peserta didik pada proses belajar 

dimulai dari kegiatan membaca serta memahami isi bacaan, 

membuat pemetaan, mengajukan pertanyaan, menggali 

informasi terkait dengan pertanyaan, menuliskan jawaban, serta 

mengkomunikasikan hasil yang di peroleh. 

3. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah didefinisikan 

sebagaisuatu keahlian yang dimiliki oleh seseorang dalam 

mencari solusi atau penyelesaian dari permasalahan yang 

                                                           
1Nuraini Nuraini, Nuraeni Nuraeni, and Ni Made Sulastri, “Pengaruh 

Bimbingan Sosial Terhadap Kemampuan Beradaptasi Siswa Kelas Viii Smpn 2 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah,” Realita : Jurnal Bimbingan Dan Konseling 

5, no. 2 (2021), https://doi.org/10.33394/realita.v5i2.3412. 
2Diana Putri, Sunismi, and Abdul Halim Fathani, “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Ditinjau Dari Self 

Regulated Learning Pada Materi Segiempat,” Jurnal Penelitian, Pendidikan, Dan 

Pembelajaran 15, no. 19 (2020): 40–57. 
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sedang di hadapi berdasarkan informasi yang akurat.
3
 Hal yang 

lebih tepat dalam membantu proses penyelesaian masalah perlu 

pengalaman, pengetahuan, pertimbangan, dan rasa percaya diri 

yang tinggi. 

4. Sikap kreatif 

Sikap kreatif adalah kegiatan menghasilkan ide baru atau 

mengembangkan model baru terhadap segala sesuatu hal yang 

telah dipelajari sebelumnya.
4
 Setiap peserta didik memiliki ide 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan permasalahan 

sehingga tingkat pencapaian sikap kreatif peserta didik yang 

satu dengan lainnya berbeda. 

Berdasarkan pemaran di atas maka judul yang dimaksud oleh 

peneliti tentang Pengaruh Model Simas Eric Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Sikap Kreatif Kelas VII 

Mata Pelajaran IPA Biologi adalah untuk melakukan penerapan 

model Simas Eric akan dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap kreatif. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat berperan dalam menentukan jati diri pada 

manusia. Apabila manusia mengabaikan pendidikan maka manusia 

mengabaikan eksitensinya sebagai manusia yang mulia atas semua 

karunia yang ditelah diberikan oleh Allah SWT. Pendidikan tidak 

hanya menekankan kepada kecerdasan intelektual tetapi mampu 

membentuk kepribadian yang  sempurna, utuh dan bulat. Dalam 

konsep pendidikan islam setiap manusia muslim wajib menuntut 

ilmu dan Allah SWT memuliakan orang-orang yang menuntut ilmu 

                                                           
3Puspita Zahra, Efri Gresinta, and Rina Hidayati Pratiwi, “Pengaruh 

Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mata 

Pelajaran Biologi,” EduBiologia: Biological Science and Education Journal 1, no. 1 

(2021): 48, https://doi.org/10.30998/edubiologia.v1i1.8087. 
4Anna Permanasari and Irvan Permana, “Profil Kemampuan Berpikir Kreatif 

Dan Sikap Kreatif Siswa Kelas Vii Pada Materi Pencemaran Lingkungan” 8 (2021): 

31–42. 
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dan mempunyai ilmu hidup dunia dan diakhirat.
5
 Kewajiban 

menuntut ilmu dijelskan di dalam hadist, sebagai berikut:  

 

قهَِّذِ انْخَُاَسٌِزِ طَ  ًُ ٍْزِ أهَْههِِ كَ ُْذَ غَ نةَُ انْعِهْىِ فزٌَِضَةٌ عَهىَ كُمِّ يُسْهىٍِ وَوَاضِعُ انْعِهْىِ عِ

انْجَىْهزََ وَانهُّؤْنؤَُ وَانذَّهةََ 

 

Artinya: “Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim, dan siapa 

yang menanam ilmu kepada yang tidak layak seperti 

meletakkan kalung permata, mutiara dan emas di sekitar 

leher hewan.” (H.R.Ibnu Majah) 

 

Hadist Ibnu Majah menjelaskan bahwa semua makhluk Allah 

baik laki-laki maupun perempuan mempunyai kewajiban yang 

sama dalam menutut ilmu. Ilmu yang diperoleh akan bermanfaat 

apabila orang yang memiliki ilmu dan bisa menggunakan ilmu itu 

untuk kebaikan. Dan sebaliknya jika ilmu yang diperoleh 

digunakan dalam hal yang tidak baik maka ilmu tersebut tidak 

memberi manfaat kepada siapapun. Pendidikan bukan hanya 

mengenalkan kepada ilmu pengetahuannya tetapi kepada 

penciptanya.
6
 

Terdapat juga firman Allah SWT surah Al-Mujadalah ayat 11 

berbunyi:َ

 

إَِ َو  َل كُمْ ُ حَِاللََّّ فْس  َي  حُوا َف افْس  السِِ ج  َالْم  َفيِ حُوا ف سَّ َت  َل كُمْ َقيِل  ا َإذِ  نُوا َآم  َالَّذِين  ا ه  َأ يُّ ا َانْشُزُواَي  َقيِل  ا ذ 

َخَ  لوُن  عْم  اَت  َُبمِ  اللََّّ اتٍَو  ج  ر  َد  َأوُتُواَالْعِلْم  الَّذِين  نُواَمِنْكُمَْو  َآم  َُالَّذِين  رْف عَِاللََّّ َ ف انْشُزُواَي   (١١بيِر 

 

Artinya: “ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

                                                           
5Muwahidah Nurhasanah, “Konsep Pendidikan Menurut Islam,”Jurnal 

Penelitian Pendidikan Dan Keagamaan Islam 6, no. 2 (2020): 77–85, 

https://doi.org/https://doi.org/10.19120/al-lubab.v6i2.4343. 
6Nurlia Putri Darani, “Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Perspektif Hadis,” 

Jurnal Riset Agama 1, no. 1 (2021): 133–44, 

https://doi.org/https://doi.org/10.15575/jra.v1i1.14345. 
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orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
7
 (Q.S Al-

Mujadalah ayat 11) 

 

Berdasarkan Q.S Al-Mujadalah ayat 11, menjelaskan ke kita 

semua untuk menjadi orang-orang yang beriman dengan cara 

menjalakan semua perintah-Nya dengan ikhlas, dan Allah 

mengangkat derajat orang-orang yang mengamalkan ilmu 

pengetahuan baik di dunia maupun di akhirat. Orang muslim yang 

mengkaji Al-quran akan mendapatkan ilmu terkait hal-hal 

termasuk perintah dan larangan Allah, hal ini akan memperbaiki 

kualitas yang ada pada dirinya dalam segala hal dalam 

menjalankan kehidupan. Termasuk dalam pendidikan, Allah 

perintahkan semua orang muslim untuk giat dalam belajar 

menuntut ilmu serta mengamalkan. 

Pada abad ke-21 merupakan revolusi industry 4.0 yang 

disebut sebagai abad globalisasi (keterbukaan). Di era revolusi 

industry mengubah seluruh tatanan kehidupan termasuk peran 

pendidikan yang harus mewujudkan keterampilan pengetahuan 

abad 21 pada kurikulum 2013 (Kurtilas) yang di singkat dengan 4C 

yakni Communication, Collaboration, Critical Thinking and 

problem solving dan Creativity and innovation. Dengan adanya 

peran guru yang professional dapat menjadi kunci keberhasilan 

meningkatkan kualitas peserta didik sehingga membuahkan hasil 

generasi unggul. Di era ini didukung dengan adanya kemajuan 

informasi dan teknologi yang bisa di manfaatkan sebagai penyedia 

ilmu pengetahuan sehingga guru bukan satu-satunya menjadi 

tempat mendaptkan ilmu dan juga menjadi tantangan guru untuk 

meningkatkan kreativitas.
8
 

Pada proses menjalankan pendidikan perlu adanya kurikulum 

yang digunakan setiap sekolah yang menjadi komponen pada 

sistem pendidikan tersebut. Pembelajaran IPA ditingkat SMP 

                                                           
7  Departemen Agama RI,  Al-quran Dan Terjemahnnya, (Bandung: CV 

penerbit Diponegoro, 2010), 543 
8I Made Ariasa Giri, “Akselerasi Revolusi Pendidikan Sebagai Wujud 

Penyelarasan,” Maha Widya Bhuwana 2, no. 2 (2019): 12–22, 

https://doi.org/https://doi.org/10.55115/bhuwana.v2i2.380. 



 5 

menggunakan kurikulum 2013 mengembangkan sistem 

pembelajaran berpusat pada siswa atau disebut dengan student 

centered dan kedudukan siswa sebagai subyek pembelajaran yang 

aktif, siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Pendidikan IPA menggunakan kurikulum 2013 

bertujuan menyeimbangkan antara keterampilan dan kemampuan 

menjadikan manusia yang produktif, aktif, kreatif, dan inovatif 

melalui kegiatan bertanya, komunikasi, penalaran yang logis, serta 

pengamatan.
9
 

Kurikulum yang di terapkan berlaku diseluruh mata pelajaran 

yang ada di sekolah tersebut. Pada kurikulum 2013 (Kurtilas) 

disebut juga kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. 

Pembelajaran IPA menggunakan kurikulum 2013 menekankan 

kepada peserta didik untuk mencari tahu, mengidentifikasi 

peristiwa, menguasan pengetahuan, mengembangkan kemampuan 

nalar berdasarkan fakta-fakta peristiwa yang terjadi, hal 

bersangkutan dengan tingkat kemampuan peserta didik dalam 

memecahan masalah melalui ide kreatif peserta didik. Kemampuan 

kemampuan pemecahan harus ditingkatkan melalui tindakan aktif 

peserta didik dengan membaca banyak referensi yang mendukung 

penyelesaian masalah, bisa juga melalui kegiatan diskusi kelompok 

maka akan terjadi interaksi tukar pendapat setiap individu hal ini 

memacu peningkatan kemampuan berfikir kritis dengan terciptanya 

ide kreatif setiap individu, sehingga berkembang pola pikir peserta 

didik.
10

 

Penggunaan model pembelajaran ikut berpengaruh dalam 

pencapaian kurikulum yang digunakan. Dengan model 

pembelajaran yang bervariasi maka perserta didik akan tertarik 

dalam pembelajaran, hal ini berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

IPA yang menginginkan peserta didik mampu menguasi materi 

                                                           
9Muhammad Turmuzi et al., “Literature Review: Evaluasi Keterlaksanaan 

Kurikulum 2013 Menggunakan Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Dan 

Product),” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 7220–32, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3428. 
10Murnihati Sarumaha et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Artikulasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu,” Aksara: Jurnal 

Ilmu Pendidikan Nonformal 8, no. 3 (2022): 2045–52, 

https://doi.org/10.37905/aksara.8.3.2045-2052.2022. 
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yang disampaikan dengan mengajak peserta didik untuk kritis, 

logis serta memiliki kemampuan pemecahan masalah, maka dari 

itu keterlibatan model pembelajaran sangat berpengaruh pada 

proses pembelajarannya. Keberhasilan pencapaian kurikulum 

menunjukan kualitas peserta didik dan mutu guru dalam 

pengajaran. 
11

 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara peserta didik 

dan guru di SMP N 1 Madang Suku III terdapat beberapa 

permasalahan dalam mengimplementasikan penggunanaan 

kurikulum 2013 yakni menggunakan model pembelajaran 

discovery learning dengan metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab. Dalam praktik di kelas hampir mendominasi metode 

ceramah digunakan setiap pertemuan. Hal ini membuat peserta 

didik bosan, suasana kelas kurang kondusif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan metode ini menyebabkan 

pembelajaran IPA tidak berjalan sesuai kriteria yang seharusnya 

karena kemampuan pemecahan masalah yang di butuhkan dalam 

pembelajaran IPA tidak berkembang disebabkan oleh tidak adanya 

interaksi antara peserta didik dengan guru, ataupun dengan teman-

teman di kelas untuk menyampaikan ide kreatif sebagai wujud 

aktif berperan dalam proses pembelajaran berlangsung. Metode 

ceramah akan membuat peserta didik bergantung informasi yang 

disampaikan oleh guru, peserta didik pasif dalam pembelajaran hal 

ini sangat tidak sesuai dengan prinsip penggunaan kurikulum 2013 

sebagai student centered. 

Penggunaan metode tanya jawab di kelas jarang digunakan 

karena peserta didik kurang merespon dan interaksi antar peserta 

didik dan guru tergolong rendah hal ini dikarenakan peserta didik 

tidak mempunyai bekal untuk mengikuti pembelajaran di kelas. 

Peserta didik tidak memiliki antusias mempelajari topik 

pembahasan di rumah sebelum di ajarkan dalam pembelajaran di 

kelas. Apabila peserta didik mempunyai bekal maka proses 

                                                           
11Try Liayunika, Irawati Sri, and Yennita, “PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS VIIE SMPN 6 KOTA 

BENGKULU,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi 3, no. 1 (2019): 41–48, 

https://doi.org/10.33369/diklabio.3.1.41-48. 
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pembelajaran IPA menggunakan metode tanya jawab berjalan 

dengan lancar, setiap peserta didik sudah memiliki pengetahuan 

awal yang sudah disiapkan untuk membantu menjawab pertanyaan 

teman ataupun guru hal ini mendorong peserta didik aktif melalui 

pembelajaran mandiri di rumah.  

Model pembelajaran merupakan kunci keberhasilan kelas. 

Pada pembahasan pembelajaran IPA tidak semua topik 

menggunakan model discovery learning, menggunakan model 

yang bervariasi mendukung proses pembelajaran berjalan lancar 

dan peserta didik tidak merasa bosan. Jika guru menggunakan 

metode yang tepat maka pembelajaran tersebut akan lebih mudah 

di pahami dan lebih bermakna bagi peserta didik. Model 

pembelajaran yang lebih bervariasi yang dapat membuat peserta 

didik aktif melalui kegiatan bebas mengeluarkan pendapat. 
12

 

Variasi metode proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 

mengatasi kebosenan peserta didik, sehingga dalam proses 

belajarnya peserta didik senantiasa mewujudkan ketekunan, 

kantusiasan, serta berperan serta secara aktif. Apabila terjadi 

kebosenan yang disebabkan oleh adanya kegiatan belajar yang 

begitu-begitu saja mengakibatkan perhatian, motivasi dan minat 

peserta didik terhadap pelajaran menurun. Metode bervariasi 

diharapkan dapat meningkatn keantusiasan dan keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
13

 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan pra 

penelitian untuk menguji kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap kreatif peserta didik kelas VII menggunakan materi Objek 

IPA dan Pengamatannya. Tes kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan soal berupa essay dengan 5 indikator menurut Berry 

                                                           
12 S Fadillah, Erfan Ramadhani, and Arief Kuswidyanarko, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pembelajaran IPA,” Wahana Didakita: Jurnal Ilmu Pendidikan 19, no. 3 

(2021): 433–440, https://doi.org/10.31851/wahanadidaktika.v19i3.7244. 

13 Anang Supriantoro, “Pengaruh Metode Bervariasi Dan Pemanfaatan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA,” Jurnal Pendidikan Dan 

Kewirausahaan 10, no. 2 (2022): 303–317, https://doi.org/10.47668/pkwu.v1i2.368. 
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dan menggunakan angket sebagai tes sikap kreatif dengan 5 

indikator menurut S.C. Munandar. Tes kemampuan pemecahan 

masalah menurut Berry dalam buku Nasution memiliki 5 indikator 

yaitu merumuskan masalah, mengembangkan jawaban sementara / 

hipotesis, mengembangkan dan mengambil kesimpulan serta 

menerapkan kesimpulan. Adapun data hasil kemampuan 

pemecahan masalah yang diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan MasalahPeserta didik 

Kelas VII Di SMP N 1 Madang Suku III 

 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Kelas 

(24 Peserta didik) 
Rata-

rata 
Persentase Interpretasi 

VIIA VIIB VIIC VIID VIIE 

1 
Merumuskan 

Masalah 
5 5 6 5 5 5.2 22% Kurang 

2 

Mengembangkan 

Jawaban 

Sementara / 

Hipotesis 

6 5 6 5 4 5.2 22% Kurang 

3 

Menguji 

Jawaban 

Sementara 

5 5 5 5 4 4.8 20% 
Sangat 

Kurang 

4 

Mengembangkan 

Dan Mengambil 

Kesimpulan 

4 4 5 4 3 4 17% 
Sangat 

Kurang 

5 
Menerapkan 

Kesimpulan 
4 4 5 4 3 4 17% 

Sangat 

Kurang 

Sumber: Dokumen Hasil Pra Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah di 

SMP N 1 Madang Suku III 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan hasil test kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan test essay dilakukan di kelas 

VII dengan data penyebaran terdiri dari lima kelas mendapat nilai 

dan kriteria yang berbeda dari setiap indikator. Pada test ini 

menggunakan interpretasi nilai Suharsimi Arikunto yang di adopsi 

ke bab 3 pada tabel 3.12 indeks kemampuan pemecahan masalah. 

Memiliki lima interpretasi nilai yaitu untuk nilai < 20 % maka 

peserta didik memiliki interpretasi kemampuan pemecahan 

masalah dianggap sangat kurang. Jika peserta didik mendapat 

rentang nilai pesentase 21% - 40% maka interpretasi kemampuan 
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pemecahan masalah peserta didik dianggap kurang. Apabila 

peserta didik mendapatkan rentang nilai persentase  41% - 60% 

maka interpretasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dianggap cukup. Jika peserta didik mendapat rentang nilai 

persentase 61% - 80% maka interpretasi kemampuan masalah 

peserta didik dianggap baik. Dan Apabila peserta didik mendapat 

rentang nilai persentase 81% - 100% maka interpretasi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dianggap sangat baik. 

Berdasarkan kriteri tersebut, peneliti menemukan perbedaan 

hasil persentase dan kriteria dari lima indikator kemampuan 

pemecahan. Hasil pengukuran indikator merumuskan masalah dan 

mengembangkan jawaban sementara/hipotesis mendapatkan hasil 

persentase sebanyak 22% dengan kriteria kurang, untuk 

pengukuran indikator menguji jawaban sementara mendapatkan 

hasil persentase 20% dengan kriteria sangat kurang, dan untuk 

pengukuran indikator mengembangkan dan mengambil kesimpulan 

dan menerapkan kesimpulan mendapatkan hasil persentase 

sebanyak 17% dengan kriteria sangat kurang. Hasil test tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah masih sangat rendah. 

Sedangkan persentase untuk hasil angket sikap kreatif peserta 

didik kelas VII di SMP N 1 Madang Suku III sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Hasil Angket Sikap Kreatif Peserta didik Kelas VII 

Di SMP N 1 Madang Suku III 

No 
Indikator 

Sikap Kreatif 

Kelas 

(24 Peserta didik) Rata-

rata 
Persentase 

Kriteria 

VIIA VIIB VIIC VIID VIIE 
 

1 Rasa Ingin 

Tahu 

61 60 58 63 54 11.84 49 % Cukup 

2 Bersifat 

Imajinatif 

49 54 52 48 51 10.16 42 % Cukup 

3 Merasa 

Tertantang 

Oleh 

Kemajemukan 

88 86 75 86 77 16.48 69 % Kuat 

4 Berani 

Mengambil 

Resiko 

85 84 83 81 73 13 54 % Cukup 

5 Sifat 

menghargai 

53 55 52 45 52 10.28 43% Cukup 

Sumber: Dokumen Hasil Pra Penelitian Sikap Kreatif di SMP N 1 Madang Suku III 

 

Berdasarkan data tabel angket sikap kreatif menunjukkan 

bahwa hasil data penyebaran angket dilima kelas mendapat 

presentase yang berbeda di setiap indikatornya. Angket sikap 

kreatif menggunakan acuan kriteria indikator yang di kemukakan 

oleh Riduwan yang di adopsi ke bab 3 pada tabel 3.14 klasifikasi 

penafsiran angket. Memiliki lima nilai klasifikasi yaitu untuk nilai 

0 - 20% maka peserta didik memiliki kriteria sikap kreatif 

dianggap sangat lemah. Jika peserta didik mendapat rentang nilai 

pesentase 21% - 40% maka interpretasi sikap kreatif peserta didik 

dianggap lemah. Apabila peserta didik mendapatkan rentang nilai 

persentase  41% - 60% maka interpretasi sikap kreatif peserta didik 

dianggap cukup. Jika peserta didik mendapat rentang nilai 

persentase 61% - 80% maka interpretasi sikap kreatif peserta didik 

dianggap kuat. Dan Apabila peserta didik mendapat rentang nilai 
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persentase 81% - 100% maka interpretasi sikap kreatif peserta 

didik dianggap sangat kuat. 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengukuran indikator 1 

(rasa ingin tahu) mendapatkan hasil persentase sebanyak 49% 

dengan kriteria cukup. Hasil pengukuran indikator 2 (bersifat 

imajinatif) mendapatkan hasil persentase 42% dengan kriteria 

cukup. Hasil pengukuran indikator 3 (merasa tertantang oleh 

kemajemukan) mendapatkan hasil persentase 69 % dengan kriteria 

kuat. Hasil pengukuran indikator 4 (berani mengambil resiko) 

mendapatkan hasil persentase 54 % dengan kriteria cukup. Dan 

hasil pengukuran indikator 5 (sifat menghargai) mendapatkan hasil 

persantase 43% dengan kriteria cukup. Hasil angket tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sikap kreatif  peserta didik masih rendah 

karena terdapat beberapa indikator yang belum mencapai nilai 

yang dianggap peserta didik dianggap sangat kuat kemampuan 

sikap kreatifnya. 

Adapun hasil data ulangan harian peserta didik kelas VII, di 

sajikan melalui tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 

Hasil Ulangan Harian Peserta didik Kelas VII 

Tahun Ajaran 2021/2022 

No Nilai 

Kelas 

(150 Peserta Didik) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-

rata 
Persentase 

VIIA VIIB VIIC VIID VIIE 

1 1-20 6 5 6 5 3 25 5 17% 

2 41-60 3 4 4 4 14 29 5.8 19% 

3 61- 75 3 2 3 2 8 18 3.6 12% 

4 75-80 13 15 13 16 3 60 12 40% 

5 81-100 5 4 4 3 2 18 3.6 12% 

Sumber: Arsip Nilai Ulangan Harian di SMP N 1 Madang Suku III 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan data hasil ulangan 

harian materi Objek IPA dan Pengamatan yang di laksanakan oleh  

kelas VII A-E  yang berjumlah 150 peserta didik.  Hasil ulangan 

harian terdapat 78 peserta didik dinyatakan lulus, sedangkan 72 

peserta didik dinyatakan tidak lulus. Dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat peserta didik yang tidak lulus dalam memahami materi 

objek ipa dan pengamatan.  

Berdasarkan tabel hasil ulangan harian dapat disimpulan 

bahwa proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Madang Suku III 

menggunakan discovery learning masih tergolong rendah terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif peserta didik. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah mengharuskan guru 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Pada model 

pembelajaran discovery learning mempunyai  sintaks yang panjang 

dan terdapat diskusi kelompok juga dalam sintaks sehingga 

menghabiskan waktu yang lama dalam proses pembelajaran dan 

membutuhkan guru yang mampu memantau kegiatan belajar secara 

efektif dalam proses pembelajaran hal ini menjadi salah satu 

kelemahan yang dimiliki oleh model ini.
14

 Oleh sebab itu peneliti 

perlu menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

proses pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap kreatif peserta didik. Model 

pembelajaran yang digunakan peneliti untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di sekolah tersebut ialah model pembelajaran Simas 

Eric yang diketahui bahwa sekolah tersebut belum pernah 

menerapkan model ini. Model Simas Eric memiliki keunggulan 

yang bisa membantu mengefektifkan waktu kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan sintaks model ini langkah pertama skimming dan 

langkah kedua mind mapping dikerjakan peserta didik pada saat 

dirumah dan sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Secara tidak langsung ini membawa dampak pada pemahaman 

peserta didik akan meningkat. Alternatif ini mengefektifkan waktu 

pembelajaran di kelas hal ini menjadikan pembelajaran efisien. 

Dan keuntungan lainnya dari pembagian langkah ini memberikan 

kesempatan pada guru untuk menilai hasil pekerjaan peserta 

didik.
15

 

                                                           
14 Siti Khasinah, “Discovery Learning: Defnisi, Sintaksis, Keunggulan, Dan 

Kelemahan,” MUDARISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 11, no. 3 (2021): 

410. 
15

 Darmawan Eric, The Well-formed Mind; Model Pembelajaran Simas Eric 

(Sleman: Deepbulish, 2022), 25. 
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Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam 

pembalajaran IPA dengan kurikulum 2013 yaitu model 

pembelajaran Simas Eric. Model pembelajaran Simas Eric berpusat 

pada peserta didik sejalan dengan prinsip pembelajaran kurikulum 

2013. Pada model ini semua terstruktur sesuai sintaks sehingga 

kegiatannya disiplin, melatih kemandirian peserta didik dalam 

memecahkan masalah sehingga membantu peserta didik 

memahami materi biologi yang sulit, padat dan kompleks dalam 

pembahasannya. Model pembelajaran ini menggunakan sintaks 

yang konstruktiv mulai dari peserta didik mengamati menelah 

bacaan sehingga menemukan pokok pembahasan, setelah 

menemukan pokok pembahasan lalu peserta didik menafsirkan 

melalui peta pikiran, menggunakan hasil temuan pokok 

pembahasan dan peta pikiran peserta didik membentuk pertanyaan, 

peserta didik meninjau lebih lanjut dengan mencari jawaban secara 

berkelompok melalui data-data ataupun sumber yang relevan bisa 

juga peserta didik melakukan percobaan apabila hal itu dibutuhkan 

untuk menambah kevalidan jawaban dari pertanyaan, peserta didik 

menuliskan jawaban sampai dengan mengkomunikasikan di depan 

umum. Dilihat dari sintaks model Simas Eric memiliki keunggulan 

lain yaitu melatih kemandirian dalam mengikuti proses 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

meningkatkan kemampuan berfikir, mengasah kemampuan 

interaksi, dan melatih keberanian berkomunikasi antar individu di 

depan umum.
16

  

Model pembelajaran Simas Eric memiliki benang merah 

antara sintaks dengan kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, 

Mengeksplorasi, Mengasosiasi, Mengkomunikasikan) yang 

diterapkan dikurikulum 2013. Pada sintkas skimming memiliki 

kegiatan mengamati, mengeksplorasi, dan mengasosiasi. Sintaks 

mind mapping memiliki kegiatan mengeksplorasi, mengasosiasi, 

dan menciptakan. Selanjutnya, sintaks ketiga questioning memiliki 

kegiatan menanya. Sintaks exploring dan writing melalui kegiatan 

mengamati, mengeksplorasi, dan mengasosiasi. Sintaks yang 

                                                           
16 Ericka Darmawan et al., “Enhancing Metacognitive Skills of Students with 

Different Gender Using Simas Eric Learning Model at State Senior High School 6 

Malang,” Biosfer 11, no. 1 (2018): 48–49, https://doi.org/10.21009/biosferjpb.11-1.5. 
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terakhir dari model Simas Eric yaitu communicating memiliki 

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 

mengkomunikasikan.
17

 

Menurut Penelitian Mychael Pentury, P M. J Tuapattinaya, 

and S I. A Salmanu, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Biologi 

Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa SMP Negeri 

Satu Atap Kairatu Kabupaten Maluku Tengah”. Pada Penelitian  

Mychael Pentury, P M. J Tuapattinaya, and S I. A terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar biologi hal ini terletak pada sintaks 

model pembelajaran Simas Eric yang membuat peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
18

  Model Simas 

Eric ini memiliki sintaks yang bisa meningkatkan partisipasi aktif 

dari peserta didik dalam proses pembelajaran dan juga melatih 

keberanian peserta didik dalam menyampaikan ide-ide kreatifnya. 

Hal ini tergambar dari sintaksnya yang membuat peserta didik 

menjadi pembelajar yang aktif melalui kegiatan menelaah sumber 

bacaan yang relevan, membuat mind mapping menjadi tolak ukur 

kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan,  kemudian 

merumuskan pertanyaan hal ini membuat peserta didik terampil 

bertanya, peserta didik membentuk kelompok untuk berdiskusi 

bersama saling mengemukkan pendapatnya berdasarkan sumber 

yang relevan sehingga menemukan solusinya, kemudian peserta 

didik menuliskan jawaban dari hasil diskusi dan 

mengkomunikasikan di depan kelas dengan cara mempresentasikan 

secara bergantian .  Keberhasilan penelitian ini juga didukung oleh 

peserta didik yang serius dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan guru dalam bentuk tugas. 

Pada penelitian Mychael Pentury, P M. J Tuapattinaya, and S 

I. A Salmanu memiliki perbedaan dengan penelitian ini, perbedaan 

tersebut terletak pada variabel terikat. Apabila penelitian Mychael 

                                                           
17

 Darmawan Eric, The Well-formed Mind; Model Pembelajaran Simas Eric 

(Sleman: Deepbulish, 2022), 35-36 
18Mychael Pentury, P M. J Tuapattinaya, and S I. A Salmanu, “Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada 

Siswa Smp Negeri Satu Atap Kairatu Kabupaten Maluku Tengah,” BIOPENDIX: 

Jurnal Biologi, Pendidikan Dan Terapan 6, no. 1 (2019): 40–45, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30598/biopendixvol6issue1page40-45. 
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Pentury, P M. J Tuapattinaya, and S I. A Salmanu menggunakan 

variabel terikat berupa hasil belajar sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel terikat berupa kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap kreatif. Peneliti bermaksud mencoba untuk 

menerapkan penelitian menggunakan model Simas Eric hal untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif. 

Penggunaan model ini dapat membentuk kebiasaan peserta didik 

aktif, kritis, kreatif, serta mampu mencapai kemampuan 

pemecahan masalah sesuai sintaknya sehingga proses 

berlangsungnya pembelajaran lebih bermakna. 

Berdasarkan pemarapan di atas, maka peneliti akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Simas 

Eric Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Kreatif 

Kelas VII Mata Pelajaran Biologi” 

 

C. Identintifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan memecahkan masalah 

dalam proses pembelajaran biologi terutama yang memuat 

materi sangat padat sehingga membingungkan untuk di 

pahami. 

2. Berdasarkan Hasil Pra Penelitian Kemampuan pemcahan 

masalah yang dimiliki oleh peserta didik tergolong rendah. 

3. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru 

menyatakan masih terdapat peserta didik yang memiliki sikap 

kreatif tergolong rendah. 

4. Pembelajaran di SMP Negeri 1 Madang Suku III lebih 

dominan menggunakan metode ceramah. 

5. Belum diterapkan model pembelajaran Skimming - Mind 

Mapping – Questioning - Eksploring – Writing - 

Communicating (Simas Eric) di SMP Negeri 1 Madang Suku 

III. 
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D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi 

penelitianya oleh tiga hal agar menjaga masalah supaya tidak 

menyimpang, antara lain: 

1. Kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan penelitian 

ini memuat 5 indikatoryang di kemukakan oleh Berry di 

dalam buku Nasution, M.A yakni merumuskan masalah, 

mengembangkan jawaban sementara/hipotesis, menguji 

jawaban sementara, mengembangkan dan mengambil 

kesimpulan, dan menerapkan kesimpulan.
19

 

2. Sikap kreatif yang dikembangkan dalam penelitian ini dengan 

5 indikator yang di kemukakan oleh Utami Munandar yakni 

rasa ingin tahu, berfikir imajinatif, merasa tertantang oleh 

kemajemukan, bersifat berani mengambil resiko dan sifat 

menghargai.
20

 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

model pembelajaran Simas Eric yang dikembangkan oleh Eric 

Darmawan, dkk merupakan model pembelajaran kooperatif 

berbasis konstruktivisme yang miliki tahap pembelajaran 

skimming, mind mapping, questioning, exploring, writing,  

dan communicating.
21

 

4. Materi yang akan digunakan pada penelitian adalah :Interaksi 

Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya dengan sub materi 

yaitu pengertian lingkungan, hal-hal yang di temukan dalam 

suatu lingkungan, intraksi dalam ekosistem membentuk suatu 

pola, dan pola interaksi manusia memengaruhi ekosistemyang 

akan dilaksanakan di SMP Negeri  1 Madang Suku III. 

 

 

                                                           
19 Nasution. M.A, Kurikulum Dan Pengajaran (Jakarta:PT Bumi Aksara 

2009), Hal 122 
20S.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak 

Sekolah (Gramedia Pustaka Utama, 1999), 91–93, 

https://books.google.co.id/books?id=Qup3AAAACAAJ. 
21Ericka Darmawan et al., “Integrating Simas Eric with Google Classroom: 

Enhancing Biology Students’ Motivation and Scientific Writing,” Biosfer: Jurnal 

Pendidikan Biologi 12, no. 1 (2019): 3, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21009/biosferjpb.v12n1.1-12. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah dan 

batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model Simas Eric terhadap 

kemampuan pemecahan masalah kelas VII mata pelajaran IPA 

biologi? 

2. Apakah  terdapat pengaruh model Simas Eric terhadap sikap 

kreatif kelas VII mata pelajaran IPA biologi? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah,maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model Simas Eric terhadap 

kemampuan pemecahan masalah kelas VII mata pelajaran  

IPA biologi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model Simas Eric terhadap 

sikap kreatif kelas VII mata pelajaran IPA biologi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun peneliti mengharapkan penelitian ini bisa 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu serta 

mempermudah sekolah dalam pengembangan model 

pembelajaran yang digunakan  dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan baru 

terkait penggunaan model pembelajaran yang tepat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap kreatif. 

3. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan memberikan motivasi kepada 

peserta didik  untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap kreatif dalam pembelajaran biologi. 
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4. Bagi penelitian lain  

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa digunakan 

sebagai rujukan untuk penelitian kemudian hari terkait 

penggunaan model Simas Eric pada siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif mata 

pelajaran biologi. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan penulusuran peneliti referensi dilakukannya oleh 

peneliti terdapat penelitian yang relevan dengan pnelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Ericka Darmawan, Siti Zubaidah, 

Herawati Susilo dan Hadi Suwono pada 2015 memperoleh 

hasil bahwa model Simas Eric ini bisa mendukung kualitas 

pengajaran di kelas dan bisa menghubungkan perihal 

ketidakseimbangan antara kepentingan pengetahuan akademik 

dengan perkembangan informasi dan teknologi. Pada tahap 

mind mapping bisa dijadikan sebagai langkah 

mengembangkan kreativitas sesuai kemampuan diri kita 

dalam memahami materi tersebut. Dan untuk komunikasi bisa 

memanfaatkan perkembangan teknologi dengan cara 

menggunakan media vlog sebagai cara kita menyampaikan 

hasil diskusi.
22

 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ericka 

Darmawan, Siti Zubaidah, Herawati Susilo, dan Hadi Suwono 

pada tahun 2016 menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran menggunakan model Simas Eric dapat 

mendorongpeserta didik untuk aktifbertanya, memecahkan 

masalah dan kolaborasi dengan teman sekelas. jika model ini 

digunakan secara terus meneruskan kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik akan terus diasah sehingga mempercepat 

peserta didik dalam memahami materi. Eksplorasi merupakan 

                                                           
22Ericka Darmawan et al., “Pengembangan Model Pembelajaran Simas ERIC 

(Skimming, Mind Mapping, Questioning, Exploring, Writing, Communicating) 

Menggunakan Learning Development,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Biologi 2015 Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Malang, 

no. March (2015): 694–709. 



 20 

salah satu sintaks model ini memiliki pengaruh dapat 

memperjelas pemahaman pada suatu permasalahan dimateri 

tertentu, sehingga dapat menumbukan tutor teman sebaya 

dalam berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalahan.
23

 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ericka Darmawan, Siti 

Zubaidah, Herawati Susilo, Hadi Suwono, dan Sri Endah 

Indriwati2 pada tahun 2017 menyatakan bahwa model 

pembelajaran Simas Eric memiliki konsep pembelajaran yang 

jelas sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta untuk 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dengan proses 

pembelajaran yang jelas peserta didik dapat memiliki 

kemauan untuk mengerjakan tugas, aktif menyampaikan 

pertanyaan, mengerjakan tugas dengan berdiskusi bersama 

teman-teman untuk memecahkan permasalahan dalam tugas 

tersebut sampai dengan menyampaikan hasil pekerjaanya. 

Menanyakan, menjelajah, dan menulis merupakan bagian dari 

sintaks model Simas Eric hal ini melatih rasa percaya diri 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, melatih 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta 

didik melalui ide-ide kreatif serta bertanggung jawab dalam 

penulisan hasil pengerjaan. Dengan hal ini bisa melibatkan 

peserta didik ikut serta dalam proses pembelajaran.
24

 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ericka Darmawan, Yuli 

Brasilita, Siti Zubaidah, dan Murni Saptasari pada tahun 2018 

menyatakan bahwa model pembelajaran Simas Eric bisa 

membantu meningkatkan metakognitif dalam pembelajaran 

biologi. Dalam sains pembelajaran biologi sangat erat 

hubungannya antara proses dan produk yang dihasilkan. 

Model pembelajaraan Simas Eric ini salah satu model  yang 

membantu guru memonitor proses belajar peserta didik. 

Model pembelajaran ini juga membawa dampak positif  

                                                           
23E Darmawan et al., “Simas Eric Model to Improve Students ’ Critical 

Thinking Skills Faculty of Mathematics and Science,” Journal of Education & Social 

Policy 3, no. 6 (2016): 45–53. 
24Eric Darmawan et al., “SIMAS ERI Learning Model Based on Lesson Study 

to Increase Student Motivation and Learning Outcome,” International Journal of 

Research and Review 4, no. 4 (2017): 40–47. 
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membantu peserta didik mengontrol proses belajarnya sendiri 

dan juga melatih peserta didik untuk berinteraksi antar siswa, 

dan guru serta menjadi model pembelajaran yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah
25

 

5. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Mychael 

Pentury, P. M. J. Tuapattinaya, dan S.I.A. Salmanu pada tahun 

2019 menyatakan bahwa model pembelajaran Simas Eric 

(skimming, mind mapping, questioning, eksploring, writing, 

and communicating) melatih peserta didik untuk menggali 

informasi secara mandiri sehingga informasi yang didapatkan 

meningkatkan pemahaman terkait materi yang dipelajari hal 

ini melibatkan peserta didik ikut serta menyempaikan gagasan 

guna untuk menyelesaikan masalah dalam proses 

pembelajaran serta mengharapkan peserta didik untuk 

menerapkan ide kreatifnya tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Penerapan model pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis untuk memecahkan masalah 

dengan mencari berbagai sumber yang mendukung. 
26

 

6. Hasil penelitian Ericka Darmawan, Muhammad Radian Nur  

Alamsyah, Karunia  Galih  Permadani, Sekar Jati Pamungkas, 

Setiyo Prajoko, Ika Sukmawati, Bevo Wahono, dan 

Muhammad Rizal Akbar Zamzam di tahun 2019 menyatakan 

bahwa model pembelajaran Simas Eric memiliki sintak yang 

mampu mendorong meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dan memberikan kesempatan peserta didik untuk  

melatih peserta didik untuk berfikir kritis hal ini memicu 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah secara 

mandiri.
27

 

                                                           
25Darmawan et al., “Enhancing Metacognitive Skills of Students with 

Different Gender Using Simas Eric Learning Model at State Senior High School 6 

Malang.” 
26Pentury, Tuapattinaya, and Salmanu, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa Smp Negeri Satu Atap 

Kairatu Kabupaten Maluku Tengah.” 
27Darmawan et al., “Integrating Simas Eric with Google Classroom: 

Enhancing Biology Students’ Motivation and Scientific Writing," Biosfer: Jurnal 

Pendidikan Biologi, 12. no 1 (2019): 1-12,  

https://doi.org/10.21009/biosferjpb.v12n1.1-12  
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7. Berdasarkan hasil penelitian Darmawan, Zubaidah, Ristanto, 

Zamzami & Wahono pada tahun 2020 menyatakan bahwa 

model pembelajaran Simas Eric (SELM) menerapkan 

pembelajaran dengan sistem student-centered dapat 

meningkatkan keterampilan metakognitif melalui pemantauan 

aktivitas, pengamatan, pengontrolan diri dalam belajar dan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran. Pada pembelajaran 

biologi menggunakan model pembelajaran Simas Eric 

memberikan kecakapan dalam menyelesaikan masalah, 

memberikan argument, mengembangkan ide, menyampaikan 

solusi dan kritik, mengambil keputusan serta membuat 

kesimpulan dengan pertimbangan yang matang.
28

 

8. Hasil penelitian Ryan Humardani Syam Pratomo dan Sri 

Mukminati Nur pada tahun 2021 menyatakan bahwa model 

pembelajaran Simas Eric mendukung tercapainya proses 

pembelajaran student-centered. Pada model ini berpengaruh 

dapat meningkat motivasi belajar hal ini bisa diamati dari 

sikap peserta seperti halnya kesiapan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Kesiapan ini perlu adanya 

bekal ilmu yang dibawa, maka dari itu peserta didik di 

haruskan memiliki sikap tekun, rajin, disiplin dan rasa ingin 

tahu yang membantu peserta didik mempersiapkan bekal ilmu. 

Sehingga muncul respon aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Motivasi belajar juga dapat 

diamati melalui kebiasaan sikap peserta didik displin seperti 

sudah berada di dalam kelas lima menit sebelum guru masuk 

dan peserta didik keluar kelas setelah guru meninggalkan 

ruangan.
29

 

9. Berdasarkan hasil penelitian Fahmi Atoillah, Muhammad 

Muttaqin, Mar’atus Sholikha pada tahun 2022 menyatakan 

                                                           
28Ericka Darmawan et al., “Simas Eric Learning Model ( SELM ): Enhance 

Student ’ Metacognitive Skill Based on the Academic Level,” International Journal 

of Instruction 13, no. 4 (2020): 623–42, 

https://doi.org/https://doi.org/10.29333/iji.2020.13439a. 
29Ryan Humardani Syam Pratomo and Sri Mukminati Nur, “Learning Model 

Simas Eric Alternative Solutions to Increase Learning Motivation,” Jurnal 

Pembelajaran Dan Biologi Nukleus 7, no. 1 (2021): 195–207, 

https://doi.org/10.36987/jpbn.v7i1.2034. 
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bahwa model pembelajaran Simas Eric dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran biologi karena memiliki rancangan  

proses pembelajaran yang terstruktur dan memiliki prosedur 

mencapai pembelajaran yang kompetensi. Dalam proses 

penerapan model Simas Eric memiliki sintaks yang membantu 

peserta didik untuk memahami materi secara menyeluruh 

dapatmemperluas pengetahuan, menyelesaikan masalah, serta 

dapat membentuk sikap ilmiah, kolaborasi dengan teman-

teman dengan saling tukar pendapat, meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, meningkatnya motivasi belajar. 

Kesesuaian model pembelajaran akan mewujudkan peran aktif 

peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.
30

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, menyatakan bahwa model 

pembelajaran Simas Eric dapat meningkatkan hasil belajar, 

keterampilan metakognitif, motivasi belajar, dan berfikir kritis. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengaruh model Simas Eric terhadap kemampuan pemecahan dan 

sikap kreatif pada peserta didik. Hal ini dilihat dari sintaks model 

Simas Eric yang memiliki kaitan dengan kegiatan ketrampilan 4C 

yang dibutuhkan di abad ke-21, dan juga memiliki katerkaitan dengan 

kegiatan belajar aktif melalui kegiatan 5M dikurikulum 2013. Hal ini 

juga didukung dengan sintaks yang menjelaskan bahwa model 

pembelajaran ini bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan sikap kreatif sesuai dengan tuntutan yang harus dimiliki oleh 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran biologi.  

Penelitian ini terdapat novelty pada variabel terikat yaitu 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap kreatif. Mengukur 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan indikator yang 

dikemukakan oleh Berry Beyer di dalam buku Nasution dan untuk 

mengukur sikap kreatif berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh 

Utami Munandar. 

 

 

                                                           
30Fahmi Atoillah, Muhammad Muttaqin, and Mar’atus Sholikha, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Simas Eric Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Jaringan Tumbuhan,” Jurnal Pendidikan Indonesia 3, no. 12 (2022): 1072–83, 

https://doi.org/https://doi.org/10.36418/japendi.v3i12.1307. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Simas Eric 

a. Pengertian Simas Eric 

Model pembelajaran Simas Eric adalah model 

pembelajaran menggunakan sistem student centered, hal ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran menggunakan model Simas Eric menekankan 

lebih banyak aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran dimulai dengan membuat mind mapping, 

membuat pertanyaan, menjelajahi referensi guna menjawab 

pertanyaan, mempresentasikan hasilnya di depan kelas. 

Peran guru pada model pembelajaran ini sebagai fasilitator 

dan motivator saat proses pembelajaran berlangsung.
31

  

Model pembelajaran Simas Eric merupakan model yang 

bisa menunjang tugas pendidik untuk meninjau proses 

pembelajaran dimulai dari peserta didik berlatih membuat 

rancangan belajar, memantau proses belajar serta 

memberikan arahan dan penilaian hasil belajar. Model Simas 

Eric memiliki sintaks dapat meningkatkan keterampilan 4C 

sesuai dengan keingian yang dituju oleh kurikulum 2013 

terdiri dari keterampilan berfikir kritis, keterampilan berfikir 

kreatif, keterampilan komunikasi dan keterampilan 

kolaborasi. Salah satu sintaks model Simas Eric dapat 

mengasah keterampilan berfikir kritis yaitu Skimming. 

Skimming merupakan tahapan model Simas Eric guna 

menelusuri informasi melalui sistem membaca cepat untuk 

memahami pokok pembahasan dari bacaan.
32

  

                                                           
31 Pentury, Tuapattinaya, and Salmanu, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa Smp Negeri Satu Atap 

Kairatu Kabupaten Maluku Tengah,” 43. 
32 Y Septiawan et al., Strategi Dan Metode Pembelajaran Era Society 5.0 Di 

Perguruan Tinggi (Jawa Barat: Goresan Pena, 2020), 73, 

https://books.google.co.id/books?id=ZewUEAAAQBAJ. 
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Eric Darmawan mengungkapkan bahwa model Simas 

Eric mengajarkan kepada peserta didik untuk memiliki 

prinsip displin dalam memahami konsep-konsep saat 

menuntut ilmu. Model ini membentuk pengetahuan pada 

peserta didik dengan menitikberatkan pada pengalaman 

belajar peserta didik, hal ini berkaitan dengan peran aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung 

melalui kegiatan  memahami materi, memecahkan masalah 

guna menyelesaikan tugas-tugas. Pengalaman belajar peserta 

didik pertama didapatkan melalui kegiatan memperoleh 

pengetahuan dengan cara menelaah sumber bacaan dengan 

fokus pada pendahuluan, judul, gambar, grafik, ringkasan, 

dan kesimpulan. Bekal pengetahuan tersebut dibawa dari 

rumah dan ditambah dengan proses pembelajaran saat di 

sekolah sehingga tingkat pemahaman materi yang diperoleh 

peserta didik lebih mendalam terkait materi yang 

dipelajari.
33

 

Model pembelajaran Simas Eric pada tahap  

questioning, peserta didik membuat pertanyaan terkait 

materi pembelajaran hal ini sebagai evaluasi terhadap 

pemahamannya yang telah dikonstruk melalui tahapan 

skimming dan mind mapping, pertanyaan yang diajukan oleh 

peserta didik menyebabkan siswa mengaktifkan kemampuan 

melakukan interpretasi dengan mencoba memperjelas 

pemahamannya akan suatu pokok bahasan. Selanjutnya 

eksploring dan writing menekankan keterlibatan peserta 

didik dalam pemecahan masalah berdasarkan kumpulan 

fakta, konsep, teori yang sudah tervalid dan relevan dengan 

permasalahan. Dalam tahap model ini perlu adanya sikap 

teliti, jujur, displin terhadap fakta, berani dan santun dalam 

mengajukan pertanyaan,  kerja sama dan berpendapat secara 

ilmiah dan kritis.
34

 Model Simas Eric memiliki enam 

                                                           
33 Syam Pratomo and Nur, “Learning Model Simas Eric Alternative Solutions 

to Increase Learning Motivation,” 196. 
34 Darmawan Eric, The Well-formed Mind; Model Pembelajaran Simas Eric 

(Sleman: Deepbulish, 2022), 40-41 
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tahapan yaitu skimming, mind mapping, questioning, 

eksploring, writing, communicating. 

 

b. Tujuan Simas Eric 

Tujuan dari model pembelajaran Simas Eric 

diantaranya: 

1. Memotivasi peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir, mencari solusi untuk 

menyelesaikan masalah serta mengelola waktu. 

2. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

3. Meningkatkan kerja sama guna membangun 

pengetahuan dan melatih cara berkomunikasi dengan 

baik. 

4. Mendalami teknologi informasi.
35

 

 

c. Manfaat Simas Eric 

Model pembelajaran Simas Eric memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Mampu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep materi yang diajarkan oleh guru hal ini 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

2. Model pembelajaran Simas Eric menekankan kepada 

peserta didik untuk aktif dan mandiri dibandingkan 

kegiatan belajar berkelompok dalam proses belajar 

menyelesaikan masalah. 

3. Model pembelajaran Simas Eric dapat merangsang 

perkembangan kognitif peserta didik  dengan 

mengkonstruksi permasalah yang disajikan dimulai dari 

membuat peta konsep, mengumpulkan pertanyaan, 

mengidentifikasi, mengelolah informasi, serta membuat 

rangkuman dari semua pemahaman informasi yang 

ditangkap dari permasalahan. 

4. Model Simas Eric memiliki sintaks yang mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

                                                           
35Septiawan et al., STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN ERA 

SOCIETY 5.0 DI PERGURUAN TINGGI, 76. 



 28 

didik serta meningkatkan keahlian peserta didik 

mendapatkan infomasi dari sumber-sumber terpercaya 

dan terupdet untuk melangkapi informasi yang di 

butuhkan. 

5. Model Simas Eric dapat melatih keterampilan peserta 

didik dalam proses belajar berhubungan dengan 

keseriusan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan.
36

 

 

d. Sintaks Simas Eric 

Adapun sintaks dari model pembelajaran Simas Eric yaitu: 

1. Skimming, guru memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk membaca di rumah dan menelaah bacaan tersebut 

dengan tujuan menemukan pokok pembahasan dari 

materi dengan fokus pada judul, gambar, ringkasan dan 

kesimpulan. Kegiatan membaca merupakan keterampilan 

metakognitif karena dengan proses skimming akan 

memunculkan pengetahuan prosedural. Dengan 

menggunakan strategi yang mengembangkan 

keterampilan metakognitif akan mendorong peserta didik 

dalam mengembangkan perbendaharaan kosakata yang 

baru dan meningkatkan keterampilan memahami bacaan. 

2. Mind Mapping,  peserta didik diminta untuk membuat 

peta pikiran setelah melakukan skimming hal ini 

dilakukan di rumah. Pembuatan peta pikiran 

bersangkutan dengan pemahaan yang dimiliki peserta 

didik terhadap suatu materi. Dengan adanya mind 

mapping peserta didik akan lebih memahami proses 

pembelajaran.  

3. Questioning, peserta didik diminta membuat pertanyaan, 

pertanyaan yang dituliskan bukanlah pertanyaan yang 

jawabannya sudah ada di dalam ringkasan pada tahap 

skimming. Pertanyaan yang dibuat berupa pertanyaan 

tingkat tinggi menggunakan kata tanya “why and how”. 

                                                           
36Pentury, Tuapattinaya, and Salmanu, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa Smp Negeri Satu Atap 
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Hal ini bertujuan untuk mengkaji persoalan lebih dalam. 

Dalam tahap ini mengajak berpikir, dan didukung rasa 

ingin tahu yang tinggi oleh karena itu cendrung melatih 

kemampuan berifikir tingkat tinggi peserta didik dalam 

proses pembelajaran di kelas.  

4. Eksploring, pada tahap ini guru membimbing peserta 

didik untuk mendalami materi dengan melakukan 

kegiatan mengamati, mencari, menganalisis, 

menafsirkan, mengevaluasi, dan mengasosiasi. Peserta 

didik  melakukan pendalaman materi dengan berdiskusi 

bersama melalui kegiatan mengamati gambar, grafik, 

tabel ataupun lainnya yang terdapat dalam bacaan serta 

menelaah kembali materi untuk mencari pengetahuan 

terkait hal yang didiskusikan dengan tujuan untuk 

menjawab pertanyaan, tetapi tetap bertanggung jawab 

terhadap informasi yang didapatkan. Apabila pertanyaan 

yang muncul membutuhkan eksplorasi berupa 

eksperimen maka guru akan memfasilitasi. Tahap 

menjelajah ini menjadi salah satu ukuran kemajuan 

belajar peserta didik dan mengembangkan kebiasan 

berfikir secara hierarki sehingga pengetahuan baru akan 

mudah berasosiasi dengan pengetahuan lama yang sudah 

dimiliki oleh peserta didik.  

5. Writing, pada tahap ini kemampuan berfikir peserta didik 

dapat dimunculkan melalui proses membuat kesimpulan, 

terampil melakukan analisis, dan cakap dalam 

berkomunikasi. Membuat kesimpulan dengan penalaran 

induktif dan deduktif, terbiasa mengambil keputusan dan 

bisa membuat generalisasi, dan memahami 

keterhubungan antarkomponen dalam suatu materi. 

Terampil menganalisis serta mampu mengidentifikasi 

argument dan alasan yang telah dibuat. Jawaban yang 

dituliskan hasil dari diskusi yang didapatkan dari sumber 

yang relevan ataupun argumentasi dari anggota kelompok 

dan mampu mempertanggung jawabakan hasil yang 

diperoleh. 
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6. Communicating, pada tahap ini guru mem                         

berikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok dan 

memberikan kesempatan untuk kelompok lain untuk 

merespon dengan pertanyaan ataupun memberikan 

tanggapan dari hasil diskusi.  Dalam tahap 

communicating ini memberikan kesempatan pada peserta 

didik belajar berkolaborasi dengan teman sekelasnya. 

Kolaborasi memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk saling menyampaikan gagasan, menyatakan 

pendapat-pendapatnya lebih luas, dan bernegosiasi 

menyusun solusi. 
37

 

 

e. Kelebihan dan kekurangan Simas Eric 

Adapun kelebihan dari model Simas Eric sebagai berikut: 

1. Mendorong kemampuan berfikir pada peserta didik. 

2. Meningkatkan sikap kreatif peserta didik melalui 

kegiatan terdorongnya peserta didik ingin mengetahui 

lebih banyak lagi pengetahuan, tertarik menyelesaikan 

tugas-tugas, dan berani mempertahankan gagasannya. 

3. Meningkatkan keterampilan kognitif peserta didik terjadi 

pada aktivitas interaksi dan hubungan antar peserta didik 

ketika belajar dan memecahkan suatu masalah. 

4. Meningkatkan kemampuan kolaborasi dengan teman 

sekelas dalam proses pembelajaran. 

5. Membangun keberanian peserta didik untuk berbicara di 

depan umum. 

Kekurangan dari model Simas Eric yakni: 

1. Perlu mengawasi kemampuan akademik dalam 

penerapannya di kelas. 
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2. Membutuhkan persiapan yang matang antara guru dan 

peserta didik sebelum melaksanakan proses belajar 

mengajar.
38

  

 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan pemecahan masalah adalah 

kesanggupan dalam memilih tindakan yang digunakan untuk 

mencari jalan keluar suatu permasalahan yang sedang 

terjadi. Dalam kemampuan pemecahan masalah perlu 

adanya pemeriksaan kembali terkait solusi yang hendak 

digunakan.
39

 Kemampuan pemecahan masalah juga diartikan 

sebagai kegiatan yang di lakukan untuk menyelesaiakan 

masalah melalui tindakan observasi, penafsiran, prasangka, 

deteksi, dan evaluasi tindakan.
40

 

Kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk 

menghilangkan ketidaksesuaian antara hasil yang diperoleh 

dengan hasil yang diinginkan. Kemampuan pemecahan 

masalah sangat dibutuhkan untuk mencari solusi sebagai 

jalan alternatif menyelesaikan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah ditentukan oleh tingkat pemahaman 

peserta didik untuk terhadap permasalahan yang diberikan 

dan tingkat kemandirian peserta didik dalam melakukan 

perencanaan menyelesaikan masalah serta pemahaman 

peserta didik membaca soal.
41
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2. Indikator Pemecahan Masalah 

Adapun indikator pemecahan masalah terdiri dari lima 

yang dirumuskan oleh  Berry Beyer di dalam Nasution, M.A 

yaitu: 

1) Perumusan masalah, peserta didik mencoba membuat 

pernyataan yang spesifik berbentuk pertanyaan terhadap 

persoalan yang ada. 

2) Mengembangkan jawaban sementara (hipotesis), 

mengumpul data-data dan informasi yang relevan 

digunakan sebagai penguat hipotesis. 

3) Menguji jawaban sementara, langkah ke tiga ini 

mempunyai proses yang luas mulai dari 

mengupulkan,menyusun dan menganalisis data yang 

ada dengan hipotesis. 

4) Mengembangkan dan mengambil kesimpulan, 

mengembangkan hasil kebenaran hipoteisis dan 

membuat kesimpulan hasil langkah ketiga. 

5) Menerapkan kesimpulan, peserta didik mempraktekkan 

kesimpulan setelah diuji kebenarannya.
42

 

Peneliti menggunakan indikator pemecahan masalah 

menurut Berry Beyer dengan lima indikator yaitu perumusan 

masalah mengembangkan jawaban sementara (hipotesis), 

menguji jawaban sementara, mengembangkan dan 

mengambil kesimpulan dan menerapkan kesimpulan.  
 

C. Sikap Kreatif  

1. Pengertian Sikap Kreatif 

Pada era perkembangan seperti sekarang ini Negara kita 

sangat membutuhkan sumbangan kreatif berupa idea atau 

gagasan baru, penemuan baru dan kemajuan teknologi yang 

mendukung.  Oleh sebab itu, sikap kreatif perlu dipupuk 

sejak dini, agar peserta didik nantinya bukan hanya menjadi 

konsumen pengetahuan tetapi memiliki kemampuan 

menghasilkan pengetahuan baru. Seperti menciptakan 

                                                                                                                                
Education Journal 1, no. 1 (2021): 16, 
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lapangan pekerjaan, tidak hanya menjadi pencari 

pekerjaan.
43

 

Sikap kreatif adalah hasil dari ide kreatif seseorang 

untuk memecahkan masalah, memetuskan segala sesuatu hal 

dan menanggung akibat dari keputusan yang dibuat. Sikap 

kreatif dapat membangun kreativitas seseoran.
44

Sistem 

pendidikan dapat membangun sikap kreatif peserta didik 

melalui pengalaman dan pengetahun yang dimiliki untuk 

menciptakan karya-karya baru dan memiliki kualitas unggul. 

Peserta didik memiliki pengalaman dan pengatahuan yang 

banyak akan memudahkan dalam pembuatan karya baru 

dengan mengkombinasikan antara kemampuan yang dimilik 

dan unsur-unsur yang menjadi pembaruan suatu karya yang 

diciptakan.
45

 

Pendidik merangsang peserta didik untuk belajar kreatif 

salah satunya melalui penugasan berkelompok didalam kelas 

hal ini mendukung munculnya pemikiran kreatif menutut 

sikap kreatif, lebih berpraserta dalam menyampaikan 

gagasan-gasagan. Pendidik juga bisa memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik bertujuan membangunkan 

rasa ingin tahu. Suasana dalam kelas juga ikut berpengaruh 

mendukung memunculkan pemikiran kreatif. Ketika 

pendidik menciptakan suasana kelas yang tidak kondusif  

seperti menenertawakan teman saat menyampaikan gagasan 

pemecahan masalah, mengkritik secara berlebihan, tidak 

menghargai pekerjaan teman, hal ini akan muncul rasa takut 

dan cemas yang menghambat pemikiran kreatif dari peserta 

didik dalam proses pembelajaran berlangsung.
46

 

2. Ciri-ciri Sikap Kreatif 

Menurut S.C. Munandar seseorang yang memiliki sikap 

kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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1. Rasa ingin tahu, mempunyai keinginan untuk 

menyelediki dan mencari informasi terkait persoalan. 

Hal ini memperbanyak pengetahuan dan pengalaman 

dalam pembelajaran. 

2. Tertarik terhadap tugas-tugas majemuk yang dirasakan 

sebagai tantangan, peserta didik menganggap 

mempunyai kewajiban dalam menjalan tugas-tugas 

yang diberikan oleh pendidik. 

3. Berani mengambil risiko untuk membuat kesalahan atau 

untuk dikritik oleh orang lain, peserta didik berani 

memegang tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

meskipun tugas tersebut hal baru buat dirinya. 

4. Menghargai keindahan, kondisi lingkungan belajar yang 

kondusif, akan pemikiran kreatif dari peserta didik. 

5. Mempunyai rasa humor, peserta didik mampu 

merespon, mengekspresikan segala sesuatu hal sesuai 

dengan keadaan. Peserta didik menghargai pendapat-

pendapat kreatif dari orang lain dan menjadikan semua 

itu sebagai wawasan yang baru diketahui.  

6. Ingin mencari pengalaman-pengalaman baru, peserta 

didik menjelajah hal-hal yang baru melalui sumber 

bacaan ataupun pengalaman. Hal ini mendorong peserta 

didik untuk memperkaya ide-ide kreatif. 

7. Dapat menghargai baik diri sendiri maupun orang lain, 

peserta didik menghargai kesempatan yang diberikan 

kepadanya untuk menyampaikan pendapatnya dan 

menghargai hak orang lain menyampaikan gagasan 

kreatif.
47

 

 

3. Indikator sikap kreatif   

Sikap kreatif memiliki lima indikator yaitu: rasa ingin 

tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh 

kemajemukan, sifat berani mengambil resiko dan sifat 

menghargai. Berikut penjabaran mengenai indikator sikap 

kreatif: 

                                                           
47Ibid., 51. 
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Tabel 2.1 

Deskripsi Indikator Sikap Kreatif
48

 

No 

 

Indikator 

Sikap 

Kreatif 

Definisi 

Sikap Kreatif 

Sub Indikator 

Sikap Kreatif 

1 Rasa ingin 

tahu 

a. Selalu terdorong 

untuk mengetahui 

lebih banyak. 

b.  Mengajukan 

banyak pertanyaan. 

c.  Selalu 

memperhatikan 

orang, obyek, dan 

situasi. 

d.  Peka dalam 

pengamatan dan 

ingin mengetahui/ 

meneliti.  

a. Mempertanyakan 

segala sesuatu. 

b. Senang menjajaki 

buku-buku, peta-

peta, gambar-

gambar dan 

sebagainya untuk 

mencari gagasan-

gagasan baru. 

2 Bersifat 

imajinatif 

a.Mampu 

memperagakan atau 

membayangkan 

hal-hal yang tidak 

atau belum pernah 

terjadi. 

b.Menggunakan 

khayalan, tetapi 

mengetahui 

perbedaan antara 

khayalan dan 

kenyataan. 

a. Memikirkan/ 

membayangkan hal-

hal yang belum 

pernah terjadi. 

b. Memikirkan 

bagaimana jika 

melakukan sesuatu 

yang belum pernah 

dilakukan orang 

lain. 

c. Melihat hal-hal 

dalam suatu gambar 

yang tidak dilihat 

orang lain. 

3 Merasa 

tertantang 

oleh 

kemajemuka

n 

a. Lebih tertarik pada 

tugas-tugas yang 

sulit. 

b. Mencari 

penyelesaian tanpa 

bantuan orang lain. 

a. Menggunakan 

gagasan atau 

masalah-masalah 

yang rumit. 

b. Melibatkan diri 

dalam tugas-tugas 

yang majemuk. 

                                                           
48Ibid., 91–93. 
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No 

 

Indikator 

Sikap 

Kreatif 

Definisi 

Sikap Kreatif 

Sub Indikator 

Sikap Kreatif 

c. Mencari 

penyelesaian tanpa 

bantuan orang lain. 

4 Sifat berani 

Mengambil 

resiko 

a. Berani memberikan 

jawaban meskipun 

belum tentu benar. 

b. Tidak takut gagal 

atau mendapat 

kritik.  

 

a. Berani 

mempertahankan 

gagasan atau 

pendapatnya 

walaupun mendapat 

tantangan atau 

kritik. 

b. Bersedia mengakui 

kesalahan-

kesalahannya. 

c. Berani menerima 

tugas yang sulit 

meskipun ada 

kemungkinan gagal. 

5 Sifat 

menghargai. 

a. Dapat menghargai 

bimbingan dan 

pengarahan dalam 

hidup. 

b. Menghargai 

kemampuan dan 

bakat-bakat sendiri 

yang sedang 

berkembang. 

a. Menghargai hak-

hak sendiri dan hak-

hak orang lain. 

b. Menghargai 

kesempatan- 

kesempatan yang 

diberikan. 

 

D. Kajian Materi   

Penelita ini menggunakan materi intraksi makhluk dan 

lingkungan. Interaksi makhluk hidup dan lingkungan 

termasuk salah satu materi yang diajarkan disemester genap 

kelas VII SMP Negeri 1 Madang Suku III. Materi ini 

tercantum dibagian pembelajaran IPA dalam kurikulum 

2013 (Kurtilas) yang saat ini digunakan SMP Negeri 1 

Madang Suku III. Peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi jika pendidik menerapkan model 

pembelajaran Simas Eric. Model pembelajaran Simas Eric 
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membantu peserta didik untuk  meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap kreatif. Model ini juga 

memudahkan pendidik untuk memonitoring proses 

pembelajaran di kelas. 

Adapun tinjauan kurikulum 2013 pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungan sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Tinjauan Kurikulum 2013 

Interaksi Makhluk Hidup Dan Lingkungan 

Kompetensi 

inti 

(KI) 

Kompetensi 

Dasar 

(KD) 

Indikator 

Materi 

1. Menghayati 

dan 

mengamalkan 

ajaran yang 

dianutnya. 

3.7 3 

3.7 Menganalisis 

interaksi antara 

makhluk hidup 

dan 

lingkungannya 

serta dinamika 

populasi akibat 

interaksi. 

3.7.1 Mengidentifikasi 

macam-macam 

komponen 

penyusun 

lingkungan 

3.7.2 Menjelaskan 

keadaan yang 

ditemukan di 

dalam 

lingkungan yang 

membentuk pola 

interaksi 

makhluk hidup 

dan lingkungan 

3.7.3 Menjelaskan 

konsep bentuk 

saling 

ketergantungan 

hidup 

3.7.4 Menemukan 

perbedaan rantai 

makanan dengan 

jaring-jaring 

makanan, rantai 

de tritus dengan 

ranai makanan 

perumputan 

3.7.5 Menganalisis 

hubungan pola 

interaksi 

manusia dan 

1. Pengertian 

lingkungan. 

2. Hal-hal yang 

ditemukan 

dalam 

lingkungan. 

3. Interaksi 

dalam 

ekosistem 

membentuk 

suatu pola. 

4. Pola 

interaksi 

manusia 

memengaruh

i ekosistem. 

2. Menghayati 

dan 

mengamalkan 

perilaku jujur, 

displin, santun 

peduli, dan 

bertanggung 

jawab, dalam 

berintraksi 

secara efektif 

sesuai dengan 

perkembanga

n anak di 

lingkungan, 

keluarga, 

sekolah, 

masyarakat 

dan 

lingkungan 

alam sekitar, 

bangsa, 

Negara, 

kawasan 

regional. 
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Kompetensi 

inti 

(KI) 

Kompetensi 

Dasar 

(KD) 

Indikator 

Materi 

kelestarian 

ekosistem 

3.7.6 Menyimpulkan 

pentingnya 

memelihara 

kelestarian 

ekosistem yang 

berpengaruh dalam 

pembentukan pola 

interaksi manusia 

dan lingkungan 

 

3. Memahami 

dan 

menerapkan 

pengetahuan 

faktual, 

koseptual, 

procedural, 

dan 

metakognitif 

pada tingkat 

teknis dan 

spesifik 

sederhana 

berdasarkan 

rasa ingin 

tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, 

seni,  

4.7 Menyajikan 

hsil pengamatan 

terhadap 

interaksi 

makhluk hidup 

dengan 

lingkungan 

sekitarnya.  

4.7.1Menyajikan data 

hasil diskusi 

pemecahan 

masalah 

interaksi 

makhluk hidup 

dengan 

lingkungan 

sekitarnya. 

budaya 

dengan  

wawasan 

kemanusian, 

kebangsan, 
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Kompetensi 

inti 

(KI) 

Kompetensi 

Dasar 

(KD) 

Indikator 

Materi 

dan 

kenegaraan 

terkait 

fenomena dan 

kejadian 

tampak mata. 

4. Menunjukkan 

keterampilan 

menalar, 

mengelolah, 

dan 

menyajikan 

secara kratif, 

produktif, 

kritis, mandiri 

, kolaboratif, 

dan 

komunikatif, 

dalam ranah 

konkret dan 

ranah abstrak 

sesuai dengan 

yang di 

pelajari di 

sekolah dan 

sumber lain 

yang sama 

dalam sudut 

pandang teori. 
Sumber : Silabus Sekolah SMP Negeri 1 Madang Suku III 
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Adapun uraian materi interaksi makluk hidup dan lingkungan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.3 

Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungan 

Materi Uraian Materi 

Mendeskrips

ikan 

pengertian 

lingkungan  

Lingkungan diartikan sebagai tempat ditemukan 

komponen biotik dan abiotik untuk 

melangsungkan kehidupannya. 

Ekosistem merupakan suatu lingkungan yang 

melibatkan hubungan komponen biotik dan 

faktor-faktor fisik serta kimia melakukan 

interaksi satu dengan yang lain. 

Komponen biotik terdiri dari makhluk hidup 

seperti: manusia, hewan, tumbuhan dan 

mikrooganisme (virus dan bakteri). 

Komponen abiotik terdiri dari makluk tak hidup 

seperti: suhu, air, iklim, cahaya matahari. 

Allah SWT berfirman dalam Al-quran Surat 

Luqman ayat 10:
49

 

ىَتثََّفٍِهاَيِ  ًْ ٍذَتكُِ ًِ َْتَ َ ذٍتزََوَْهَاَوَأنَْقىَفٍِالأرْضِزَوَاسٍِأَ ًَ ٍْزِعَ اوَاتثِغَِ ًَ خَهقَاَنسَّ

ُْكُهِّشَوْجٍكَزٌِىٍ  َْثتَُْاَفٍِهاَيِ َ اءِيَاءًفأَ ًَ َْشَنُْاَيُِاَنسَّ َ(٠١) َْكُهِّذَاتَّةٍوَأَ
 

Artinya:“Dia menciptakan langit tanpa tiang 

sebagaimana kamu melihatnya, dan 

Dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi agar ia (bumi) tidak 

menggoyangkan kamu; dan 

memperkembangbiakkan segala 

macam jenis makhluk bergerak yang 

bernyawa di bumi. Dan kami 

turunkan air hujan dari langit, lalu 

kami tumbuhkan padanya segala 

macam tumbuh-tumbuhan yanag 

baik”.(QS. Luqman ayat 10 ) 

 

Berdasarkan Q.S Luqman ayat 10, menjelaskan 

tentang kekuasaan Allah yang menciptakn 

                                                           
49 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya ( bandung:PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2007), p. 411 
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Materi Uraian Materi 

langit, bumi, gunung, hujan, tumbuhan, manusia 

dan hewan. Allah menciptakan gunung 

mendukung permukaan bumi ini stabil terhindar 

dari guncangan. Allah juga menciptakan 

manusia, hewan  dengan jumlah  dalam jumlah 

yang tidak dapat dihitung dan Allah juga 

menurun hujan yang berguna untuk 

pertumbuhan  dan perkembangan tanaman-

tanaman yang ada di bumi. 

Mengidentifi

kasi hal-hal 

yang di 

temukan 

dalam 

lingkungan  

Di dalam lingkungan ditemukan organisasi 

kehidupan sebagai berikut: 

a. Individu, makhluk hidup tunggal. 

 
Gambar 2.1 

Contoh individu hewan 

(Sumber : shutterstock.com ) 

 

 
Gambar 2.2 

Contoh individu tumbuhan 

(Sumber : shutterstock.com) 

b. Populasi, terdiri dari satu spesies yang 

sama dengan jumlah yang lebih satu. 
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Materi Uraian Materi 

 
Gambar 2.3 

Contoh populasi hewan 

(Sumber : shutterstock.com) 

 
Gambar 2.4 

Contoh populasi tumbuhan 

(Sumber : shutterstock.com) 

c. komunitas, terdiri dari beberapa macam 

spesies dalam lingkungan yang sama. 

 
Gambar 2.5 

Contoh komunitas hewan 

(Sumber : shutterstock.com) 
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Materi Uraian Materi 

 
Gambar 2.6 

Contoh komunitas tumbuhan 

(Sumber : shutterstock.com) 

d. Ekosistem, terdiri dari macam-macam 

populasi dalam lingkungan melakukan 

interaksi antara individu yang satu 

dengan yang lain. 

 
Gambar 2.7 

Contoh ekosistem 

(Sumber : jalantikus.com) 

e. Bioma, merupakan tingkatan organisasi 

yang memiliki lingkup luas menyangkut 

flora dan fauna serta kondisi fisik 

geografis (iklim, garis lintang dan curah 

hujan). Terdiri dari macam-macam 

bioma sebagai berikut: bioma gurun, 

bioma padang rumput, bioma hutan 

basah,bioma hutan gugur, bioma taiga, 

dan bimo tundra. 
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Materi Uraian Materi 

 
Gambar 2.8 

Contoh bioma padang rumput 

(Sumber : shutterstock.com) 

Allah SWT berfirman dalam Al-quran surat 

Thaaha ayat 53: 
50

 

 

اءِيَاءًفأَخَْزَجُْاَتهِِأَ  ًَ ُاَنسَّ ًِ َْشَنَ فٍِهاَسُثلُاوَأَ ًْ هْذًاوَسَهكََهكَُ ًَ الأرْضَ ًُ انَّذٌِجَعَههَكَُ

ُُْثَاَتشٍَتَّى َ(٣٥) سْوَاجًايِ
 

Artinya : “ (Tuhan) yang telah menjadikan 

bumi sebagai hamparan bagimu, 

dan menjadikan jalan-jalan 

diatasnya bagimu, dan menurunkan 

air (hujan) dari langit. Kemudian, 

kami tumbuhkan dengan (air hujan 

itu) berjenis-jenis aneka tumbuhan-

tumbuhan”.(Q.S Thaaha ayat 53) 

 

Berdasarkan surat thaaha ayat 53 

menjelaskan bahwa Allah menciptkan bumi, 

membuka jalan-jalan untuk mempermudah 

makhluk hidup melalui lintasan. Allah 

menurunkan hujan untuk membantu 

pertumbuhan aneka macam tanaman yang 

ada di bumi. 

 

f. Biosfer, merupakan tingkatan organisasi 

kehidupan paling kompleks. Biosfer ini 

tempat tinggal seluruh makhluk hidup 

di bumi. 

                                                           
50 Kementrian Agama RI, p. 315. 
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Materi Uraian Materi 

 
Gambar 2.9 

Contoh gambar biosfer 

(Sumber : shutterstock.com) 

Mengidentifi

kasi Pola 

interaksi 

makhluk 

hidup dan  

Flora dan fauna yang ada di dalam lingkungan 

memiliki pola interaksi peristiwa makan dan 

dimakan sebagai berikut: 

1. Rantai makanan, suatu urutan individu 

dimakan dan memakan dalam ekosistem 

dalam satu putaran. 

 
Gambar 2.10 

Contoh rantai makanan darat dan laut 

(Sumber : Campbell et al. 2008) 

2. Jaring-jaring makanan, kumpulan dari 

beberapa rantai makanan saling 

berkaitan antara individu satu dengan 

lainnya. 
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Materi Uraian Materi 

 
Gambar 2.11 

Contoh jaring-jaring 

(Sumber : Campbell et al. 2008) 

 

Interaksi  yang terjadi antar makhluk hidup yang 

berbeda disebut simbiosis. Simbiosis terdiri dari 

3 macam yaitu: 

1. Simbiosis mutualisme. Interaksi yang 

saling menguntungkan antara spesies 

yang satu dengan yang lain.  

 
Gambar 2.12 

Contoh simbosis mutualisme 

(Sumber : shutterstock.com) 

2. Simbiosis parasitisme. Interaksi yang 

terjadi diantara dua spesies, salah satu 

spesies  memperoleh kerugikan dan 

spesies yang lain merasa diuntungkan. 
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Materi Uraian Materi 

 
Gambar 2.13 

Contoh simbosis parasitisme 

(Sumber : kependidikan.com) 

3. Simbiosis komensalisme. Interaksi yang 

yang terjadi anatara dua spesies, satu 

spesies tersebut memperoleh 

keuntungan dan spesies yang lain tidak 

terpengaruh. 

 
Gambar 2.14 

Contoh simbosis komensalisme 

(Sumber : amongguru.com) 

Allah SWT berfirman dalam Al-quran Surat 

Al-Baqarah ayat 164:
51

 

 

ٍْمِ وَانَُّهاَرِ  اوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتلِافِ انهَّ ًَ ٌَّ فًِ خَهْقِ انسَّ إِ

 ُ َْشَلَ اللََّّ ُْفعَُ انَُّاصَ وَيَا أَ ا ٌَ ًَ وَانْفهُْكِ انَّتًِ تجَْزِي فًِ انْثحَْزِ تِ

ٍْ يَاءٍ فأَحٍَْاَ تهِِ الأرْضَ تعَْذَ يَىْتهِاَ وَتثََّ فٍِهاَ  اءِ يِ ًَ ٍَ انسَّ يِ

ٍْ كُمِّ  ٍَ  يِ ٍْ زِ تَ سَخَّ ًُ حَابِ انْ ٌاَحِ وَانسَّ دَاتَّةٍ وَتصَْزٌِفِ انزِّ

( ٌَ اءِ وَالأرْضِ ٌَاَتٍ نقِىَْوٍ ٌعَْقهِىُ ًَ  (٠٦١انسَّ

 

Artinya:“Sesungguhnya pada penciptaan langit 

dan bumi, pergantian malam dan 

siang, kapal yang berlayar di laut 

                                                           
51 Kementrian Agama RI, p. 25. 
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Materi Uraian Materi 

dengan (muatan) yang bermanfaat 

bagi manusia, apa yang diturunkan 

Allah dari langit berupa air, lalu 

dengan itu dihidupkan-Nya bumi 

setelah mati (kering), dan Dia 

tebarkan di dalamnya bermacam-

macam binatang, dan perkisaran 

angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi, (semua itu) 

sungguh, merupakan tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang 

yang mengerti”. (Q.S. Al-Baqarah 

ayat 164) 

 

Berdasarkan surat Al-Baqarah ayat 164,  

menjelaskan tentang kekuasaan Allah 

menciptakan semuanya yang ada di bumi 

beserta isinya dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Allah 

menciptakan makhluk hidup didalamnya 

dan menunjang kehidupannya dengan 

menurunkan air untuk menghidupkan 

tanaman-tanaman  yang kering, dan juga 

menciptakan aneka ragam binatang.  

Tanaman dan binatang yang Allah ciptakan 

akan melakukan interaksi dalam 

menjalankan kehidupan dalam ekosistem. 

Interaksi yang terbangun keduanya akan 

membentuk simbiosis mutualisme, 

komensalisme dan parasitisme. 

 

Mengidentifi

kasi interaksi 

manusia 

dalam 

mempengaru

hi  

ekosistem. 

 

 

 

Adapun interaksi manusia dapat menganggu 

ekosistem sebagai berikut: 

1. Sabun deterjen, dan sabun mandi 

mengakibatkan pencemaran air. 

2. Membuang sampah sembarangan, 

mengakibatkan pencemaran tanah 

3. Penebangan liar. 

4. Menggunakan pestisida. 

5. Memburu hewan-hewan. 
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Materi Uraian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 2.15 

Contoh kerusakan ekosistem 

(Sumber:blog.unnes.ac.id) 

 

Allah SWT berfirman dalam Al-quran Surat 

Q.S Al-araf ayat 56:
52

 

 

 ٌَ فٍِهاَيَعَاٌشَِقهٍَِلايَاتشَْكُزُو ًْ فٍِالأرْضِىَجَعَهُْاَنكَُ ًْ َُّاكُ َ(٠١) وَنقَذَْيَكَّ
 

 

Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan 

di bumi setelah (diciptakan) dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan”. (QS. Al-araf: 10) 

 

Berdasarkan surat Al-araf ayat 10,  menjelaskan 

bahwa Allah melarang manusia berbuat kerusakan 

di bumi dan seisinya. Allah menciptakan bumi dan 

isinya dengan keadaan yang sesuai dengan 

kebutuhan manusia, dan manusia mendapatkan 

perintah untuk bertanggung jawab melestarikan 

ciptaa-Nya. manusia yang bersungguh-sungguh 

menjaga ciptaan-Nya maka Allah akan 

memberikan berkah untuknya . 

 

 

 

 

                                                           
52 Kementrian Agama RI, p. 157.  
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E. Kerangka Berfikir 

Salah satu penyebab rendahnya angka tercapai tujuan 

pembelajaran disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

berpusat kepada guru (Teacher Centered), hal ini 

menyebabkan peserta didik tidak memiliki kesempatan 

untukberperan aktif dalam pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran IPA kemampuan pemecahan masalah dan ide 

kreatif sangat di butuh. Hal ini ditunjang dengan kesesuaian 

model pembelajaran yang digunakan, dengan model 

pembelajaran yang  tepat maka tujuan pembelajaran berjalan 

lancar. 

Didalam pembelajaran IPA menggunakan model 

pembelajaran simas eric bisa membantu guru dalam 

memonitor proses pembelajaran berlangsung. Model 

pembelajaran ini menekankan proses pembelajaran pada 

student centered hal ini sesuai dengan kriteria penggunaan 

kurikulum 2013. Sintaks model pembelajaran Simas Eric 

sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap kreatif pada peserta didik. Penjelasan secara detail 

dilihat pada kerangka berfikir dibawah ini: 
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                    Gambar 2.16 

                  Kerangka berfikir 

 

 

 

 

Pengaruh Model Simas Eric Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Sikap Kreatif Kelas VII Mata Pelajaran IPA Biologi 

Peserta Didik Kelas VII 

Model Pembalajaran Simas Eric 

Kemampuan Pemecahan Masalah Sikap Kreatif 

1. Merumuskan Masalah 

2. Mengembangkan Jawaban Sementara / 

Hipotesis 

3. Menguji Jawaban Sementara 

4. Mengembangkan Dan Mengambil 

Kesimpulan 

5. Menerapkan Kesimpulan 

 

1. Rasa Ingin Tahu 

2. Berfikir Imajinatif 

3. Merasa Tertantang Oleh 

Kemajemukan 

4. Bersifat Berani Mengambil 

Resiko 

5. Sifat Menghargai 

Materi Interaksi 

Makhluk Hidup dan 

Lingkungan 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara yang dibuat oleh 

peneliti terhadap permasalahan dalam penelitiannya yang  

memiliki tingkat kebeneran sangat lemah, sehingga harus 

dilakukan pengujian tingkat kebenarannya.
53

 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini yang 

berjudul “Pengaruh Model Simas Eric Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Kreatif Kelas 

VII Mata Pelajaran IPA Biologi dapat disimpulkan hipotesis 

yang di uji kevaliditasnya yaitu: 

a) Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. H0: Tidak terdapat pengaruh model Simas Eric 

terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas 

VII mata pelajaran IPA biologi. 

H1: Terdapat pengaruh model Simas Eric terhadap 

kemampuan pemecahan masalah masalah kelas 

VII mata pelajaran IPA biologi. 

2. H0: Tidak terdapat pengaruh model Simas Eric 

pada siswa simas terhadap sikap kreatif kelas VII 

mata pelajaran IPA biologi. 

H1: Terdapat pengaruh model Simas Simas 

terhadap sikap kreatif kelas VII mata pelajaran IPA 

biologi. 
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b) Hipotesis Statistik 

Tabel 2.4 

Hipotesis penelitian statistik 

 

 Bᵢ 

 

Aᵢ 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

(B1) 

 

Sikap Kreatif 

(B2) 

Model Simas Eric 

(A1) 

µA1 = µB1 

µA1 ≠ µB1 

µA1 = µB2 

µA1 ≠ µB2 

 

1. H0: µA1 = µB1, (Tidak terdapat pengaruh 

model Simas Eric terhadap kemampuan 

pemecahan masalah kelas VII mata 

pelajaran IPA biologi). 

H1: µA1 ≠ µB1, (Terdapat pengaruh model 

Simas Eric terhadap kemampuan 

pemecahan masalah masalah kelas VII 

mata pelajaran IPA biologi). 

2. H0: µA1 = µB2, (Tidak terdapat pengaruh 

model Simas Eric pada siswa simas 

terhadap sikap kreatif kelas VII mata 

pelajaran IPA biologi). 

H1: µA1 ≠ µB2, (Terdapat pengaruh model 

Simas Simas terhadap sikap kreatif kelas 

VII mata pelajaran IPA biologi). 
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